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Rencana

Kolom Balok Komersial R

——C)

STEEL COLUMNS—TALL |

Analisis Kolom Baja — Zona Komersial
ss‘“gfgm Kolom baja direncanakan menggunakan sistem konvensional
70 dengan jarak antar kolom 8 m x 13 m. Sistem ini tidak
21.3m

menggunakan bracing atau core, sehingga kolom utama
langsung menahan beban lantai.
Perhitungan tributary area mengacu pada luas per lantai

_% wlg-’f;' dikalikan jarak antar kolom aktual, bukan dibagi rata seperti
5 sistem flat plate. Digunakan grafik "Steel Columns — TALL"
% karena tinggi kolom mencapai +9 meter (3 lantai tanpa balok
% p pengaku lateral).
g i122m Spesifikasi Teknis
-E Tributary Area per Kolom: 104 m?
b= Tinggi Kolom: £9 m
- Tipe Struktur: Bangunan 3 lantai melengkung
7.6m Profil Kolom: W14x90 (350 mm)

Material: ASTM A992, Fy = 345 MPa
Referensi: The Architect’s Studio Companion
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100 1000 ¢ Struktur Atap
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Rencana

Atap Komersial (reng)

Atap Komersial (Kuda-Kuda)
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Rencana

Infrasturktur
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Axonometric Exploded

Plaza Transisi

Akses
SkyBridge
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Desain tribun mengikuti
standar Kementerian PUPR
untuk memastikan
kenyamanan dan aksesibilitas.
EFC T Jalur tangga memiliki lebar
FECSETAIIS minimal 1200 mm, dengan
kursi umum selebar 450 mm
e dan VIP 600 mm. Tinggi kursi
ditetapkan 480 mm, serta jarak

- PENTUP ATAP TRIBUN

BAMBU PETUNG UK. D.12/7x BAMBU
BAMBU PETUNG UK. D.15/10x BAMBU

o2

horizontal antar kursi umum

i I f o N 300 mm dan VIP 500 mm.
S — o """"" m— ' MRAET T omcwmmms Untuk akses difabel,
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Ukuran Tempat Duduk Tribun

tandar dimensi tribun berdasarkan ketentuan Kementerian PUPR
yang digunakana. Jalur tangga memiliki lebar 1200 mm. Kursi umum
berukuran 450 mm dan kursi VIP 600 mm, dengan tinggi kursi 480
mm. Jarak horizontal antar kursi umum adalah 300 mm, sementara
kursi VIP 500 mm. Untuk akses difabel, disediakan jalur selebar 1300
mm. Standar ini digunakan untuk menjamin kenyamanan,
keamanan, dan aksesibilitas pada desain tribun.

ATAP ALANG ALANG

TRIBUN VIP
USUK BAMBU

" KACA
KACA

\ . ipe Kursi Tribun (Tip-up dan Fix) dan Jarak Antar Kursi.
KOLOM BETON ~ E: Sumber: PermenPUPR

RUANG VIP KOMPARTEMEN

AKSES LT.1
BALOK INDUK

Potongan & Axono Partial
Sumber: PermenPUPR

Garis pandangan bebas ke depan.
Sumber: PermenPUPR

Pagar, dan perbedaan tinggi sebagai pemisah antara arena dgn daerah penonton
Sumber: PermenPUPR

il
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SRP Kendaraan Roda Empat
Dimensi Kursi Tribun VIP dan Umum Sumber: Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota & Jakarta Nomor 135
Sumber: PermenPUPR
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Standar ketentuan Ramp

Standar ramp berdasarkan PermenPUPR untuk memastikan
aksesibilitas bagi semua pengguna, termasuk pengguna kursi roda,
di area tribun.

. Dimensi dan Kemiringan Ramp: Ramp memiliki kemiringan
maksimal 1:12 dengan panjang maksimum 900 cm sebelum
memerlukan bordes datar berukuran minimal 150x150 cm.

. Lebar dan Bentuk Ramp: Lebar minimum ramp adalah 120 cm,
dilengkapi dua handrail di sisi kanan dan kiri dengan jarak dan
tinggi sesuai standar.

. Handrail: Tinggi handrail utama 85-90 cm dan tambahan 70 cm.
Ujung handrail diperpanjang 30 cm untuk keamanan.

. Kursi Tribun: Tersedia kursi tipe tetap dan lipat (tip-up) dengan
jarak antar kursi yang sesuai standar, serta konektivitas langsung
dari ramp ke area tempat duduk.

......

Presfektif Barrier Free Ramp pada Tribun
Sumber: Penulis

Ukuran dan Detail Penerapan Standar
Sumber: PermenPUPR

1 jlur = 120 cm
2 jdur= 180 em
o P——
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Bentuk Ramp
umber: PermenPUPR
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Handrail Presfektif Barrier Free Ramp pada Tribun
Sumber: PermenPUPR Sumber: Penulis
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Axonometric Exploded
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Lapangan Indoor

0] @ ©

5,000 4 5,000

5,000
2,500+

2,500—=

RAILLING BAMBU

KOLOM BETON
150x150

Lt 0,800
- 2,723~=1,500= 12,000 =1,500

25,000

TAMPAK PARSIAL LAPANGAN

18450
s 2000 = 10150 6250
1500 2,000 — 1500

f e

I r::g?v -_ﬁ Eé
".’...'.'I.'\.'.'\.'\.'i1".I'\.'.'.'..'.'.'.I'\.'.'.'Ll'.-"...'."-.'.'.'\K'.'."..'.'.'.'. T 1_
i_‘ ] ] = & H &
& 51,790
Ny
p.. -

E" ] [ & i 5 5 B i :
P —— |
1070 O 00~ ;

z i
1. LAPANGAN EQUESTRIAN =.

2. AKSES TANGGA PENONTON
3. TEMPAT MENONTON
4.RAMP

DENAH LAPANGAN DENAH PARSIAL LAPANGAN
DETAIL P-P10

m i -  yie= ===t

. i el T PPD
(LRSI 1 =+ i :
i - 1

Wl

b R

b

W

. DETAIL POTONGAN LAPISAN LAPANGAN (HTR Active Aqua)

e s hs R T e g

T
I
et e ol
1 —_
=) | ST
/ | ShE=r
I
]

———Tug o Detail Teknologi &

B s e

s S SRS i S S | " Konstruks
e = . bt | .

et B s s




Hasil Perancangan 149 BAB 4

Denah

School/Sekolah

DENAH SCHOOL

| LAMTAIARTT
, PARTH PO

B ST
1 1 F GAT
Purs |

DENAH
PARSIAL
SCHOOL

POTONGAN
PARSIAL
SCHOOL

P BATA

TR,

LANTA BTN T

Lo




Hasil Perancangan

Denah

Stable/Kandang
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ISoIar Chimney pada Stable

Strategi Ventilasi Pasif

Pemanfaatan Efek Cerobong (Stack Effect) untuk Pembuangan Bau
Kandang. Desain ini mengimplementasikan ventilasi pasif melalui
Efek Cerobong (Stack Effect), dengan elemen utama berupa Open
Stack pada atap. Tujuan utamanya adalah memastikan pembuangan
udara berbau dan panas secara alami, mendukung lingkungan
kandang yang higienis tanpa sistem mekanis.

Prinsip & Mekanisme: Udara panas dan berbau di dalam kandang
memiliki densitas lebih rendah, sehingga secara alami naik dan
keluar melalui open stack di titik tertinggi. Proses ini menciptakan
tekanan negatif yang menarik udara segar dan dingin dari bukaan di
level bawah (dinding/alas kandang). Hasilnya adalah aliran udara
konvektif kontinu yang efektif membuang bau amonia, mengurangi
kelembaban, dan meningkatkan kualitas udara internal.

151 BAB 4

Open stack bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi udara secara
alami di dalam kandang. Hal ini dicapai dengan memaksimalkan
perbedaan ketinggian antara bukaan masuk dan keluar udara,
sehingga aliran udara dapat bergerak lebih efektif. Luas bukaan juga
dirancang secara proporsional agar volume udara yang masuk dan
keluar optimal, serta dilengkapi pelindung dari cuaca dan hama.
Selain itu, bukaan udara masuk ditempatkan secara strategis agar
udara segar dapat tersebar merata ke seluruh area kandang.
Penerapan sistem ini memberikan banyak manfaat, seperti
mengurangi bau secara signifikan, menjaga kualitas udara untuk
kesehatan hewan, serta mengurangi kebutuhan ventilasi mekanis
yang mengonsumsi energi. Dengan memanfaatkan proses ventilasi
alami, open stack menjadi solusi yang tidak hanya fungsional, tetapi
juga mendukung prinsip bio-klimatik untuk menciptakan kandang
yang sehat, hemat energi, dan ramah lingkungan.
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Solar Chimney
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Ilmplementasi Vegetasi & Nilai Albedo

Kamboja Ketapang Kencana Bugenvil

Perhitungan Albedo

:':;7 total Area Material /Finishing Permukaan Luas Area (m2) Nilai Albedo E(ielf;ukaan
i Pasit o 910,598 0,4 364
I' Aspal g 18.885,871 05 9442,5
30.922/ Paving o 828,463 0,05 414
201.211,93 Beton ¢ 5.393,104 0,45 2426,85
Kayu ¢ 820,841 0,1 82
Tartan @ 1549 0,15 232,35
Batu ¢ 2537 0,35 887,95

Nilai Rata Rata Albedo Permukaan 0,43584
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IUii SNI 03-6572-2001

Indikator Tolak Ukur Cara Uji
Menggunakan penghawaan alami Berdasarkan SNI 03-6572-2001: Luas bukaan ventilasi Berdasarkan SNI 03-6572-2001: luas
udara harus mencapai minimal 5% dari total luas lantai bukaan ventilasi minimal harus
ruang yang bersangkutan. mencapai 5% dari total luas lantai
ruangan.
Nama Bangunan Luas Lantai Jumlah Jendela Total Bukaan

Stable 1 552 m2 29 (1,5x1) 43,5 m2

Stable 2 471 m2 25 (1,5x1) 37,5 m2

Stable 3 405 m2 21 (1,6x1) 31,5 m2

Stable 4 405 m2 21 (1,5x1) 31,5 m2

School 1 292 m2 12 (1,5x1) 18 m2

School 2 362 m2 9 (1,5x1) 18 m2

2 (3,6x1)

IUii MRC (GBCI)

Tolok Ukur
1 Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku utama dan
pabrikasinya berada di dalam radius 1.000 km dari lokasi proyek minimal 1
bernilai 50% dari total biaya material.

Penggunaan material utama berupa bambu dan atap alang-alang dalam proyek ini memenuhi tolak ukur Material Regional Content (MRC),
yang mensyaratkan bahwa minimal 50% dari biaya material berasal dari bahan baku dan pabrikasi yang berada dalam radius 1.000 km dari
lokasi proyek.

Berdasarkan peta, lokasi proyek berada di Kota Bima, sedangkan sumber bahan baku utama berasal dari Kota Mataram, yang berjarak
sekitar 440 ken—jauh di bawah batas maksimum 1.000 km. Dengan demikian, bambu dan alang-alang sebagai material lokal dari wilayah
Nusa Tenggara Barat memenuhi kriteria jarak dan konten regional sesuai standar.

Penggunaan material lokal ini tidak hanya mendukung keberlanjutan, tetapi juga memperkuat identitas arsitektur lokal dan efisiensi logistik
dalam konstruksi proyek.
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Kesimpulan Nilai Albedo

Albedo merupakan indikator sejauh mana suatu permukaan dapat mengurangi kebutuhan sistem pendingin di dalam bangunan.
memantulkan radiasi matahari (baik cahaya maupun panas). Dalam  Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, mayoritas material
konteks desain bangunan, mempertimbangkan nilai albedo sangat memiliki nilai albedo sebesar 0,285 yang mencerminkan

penting untuk memilih material permukaan yang mampu kemampuan sedang dalam memantulkan sinar matahari. Adapun
merefleksikan cahaya matahari secara efektif, sehingga dapat rata-rata nilai albedo permukaan sebesar 0,43584 dianggap cukup
meminimalkan penyerapan panas dan optimal dalam menekan penyerapan panas.




Hasil Perancangan 155 BAB 4

IPoster Pemasaran

Pemasaran Layanan Equestrian Eduwisata dan
Pelatihan Berkuda Profesional

Bangunan dan fasilitas Equestrian Akademi Horse
merupakan bagian dari pengembangan potensi lokal EQUESTRIAN N S—

di Nusa Tenggara Barat, tepatnya di Kota Bima, e 2 e METRGTV VISION
Kecamatan Palibelo. Akademi ini menggabungkan
pelatihan berkuda profesional dengan wisata edukatif
berbasis budaya pacuan kuda, yang menjadi warisan
tradisional NTB. Layanan yang ditawarkan sangat
beragam, mulai dari kursus dasar berkuda, pelatihan
privat, hingga keanggotaan eksklusif bagi pecinta
kuda.

Promosi dilakukan melalui media sosial dengan
pendekatan visual yang menarik, seperti poster digital
yang menjelaskan detail layanan, harga, dan keunikan
aktivitas berkuda di lingkungan akademi. Salah satu
keunggulannya adalah pilihan aktivitas untuk berbagai
segmen usia, dari anak-anak hingga dewasa, yang
dapat diikuti dalam suasana yang menyenangkan
sekaligus mendidik. Hal ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat lokal, wisatawan domestik,
maupun pelaku industri olahraga berkuda.

|'\

Media sosial yang digunakan dalam strategi
pemasaran meliputi:

. Instagram: untuk membagikan dokumentasi
kegiatan, promosi visual poster, serta menjangkau
komunitas muda.

. TikTok: digunakan untuk menyebarkan konten
video pendek seperti sunset horse riding atau
pelatihan atlet berkuda.

. WhatsApp: digunakan untuk keperluan pemesanan
langsung, penawaran keluarga, dan komunikasi

cepat dengan calon pengunjung. e o et P—— ——
. Twitter/X: digunakan untuk membagikan informasi e i B e L i wicic—mr PRPOR

acara dan kolaborasi dengan media maupun Patatian Prova (1.0 1) Wsats Berkasta (Basse T seargtamn Tt

By 740 000 vand g 158 D30 ey B 13 000 000
komunitas berkuda' Fliat L bumBaralt pobr gl Lt Bt B R g e

Poeny Rl (Wi drdd Pt Krboaegs & Dahon Poliger
ey 150 Shluvide i)
Kt diod b [ LR B D Tanarn

Dengan strategi pemasaran ini, Equestrian Akademi
Horse tidak hanya mempromosikan fasilitas dan
layanan mereka, tetapi juga mendukung pelestarian
budaya lokal dan pengembangan olahraga berkuda di
Indonesia bagian timur.

>
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IBusiness Model Canvas (BNIC)

Key Partners

156

Key Activities

BAB 4

Value Propositions

Pemerintah daerah (Dinas Pariwisata,
Dinas Peternakan)

Penyelenggaraan akademi pelatihan
berkuda

Fasilitas pelatihan berkuda berstandar nasional

PORDASI (Persatuan Olahraga Berkuda
Indonesia)

Penyelenggaraan kejuaraan pacuan
kuda

Integrasi olahraga, budaya, dan pariwisata

Komunitas lokal dan UMKM

Perawatan dan pengelolaan stable dan
pelatihan kuda

Mendorong sport tourism dan budaya lokal

Sponsor kejuaraan (swasta atau
BUMN)

Institusi pendidikan / pelatihan olahraga
nasional

Operasional arena komersial (souvenir,
restoran)

Ramah lingkungan melalui arsitektur ekologis

Sarana rekreasi dan edukasi bagi wisatawan dan
masyarakat lokal

Customer Relationships

Customer Segments

Key Resources

Komunitas dan pengunjung dilibatkan
lewat kegiatan sosial

Atlet dan calon atlet berkuda

Lahan dan fasilitas pelatihan (baik strategis &
fungsional)

Event dan pelatihan terbuka untuk
masyarakat umum

Wisatawan lokal dan mancanegara
(minat budaya/sport tourism)

Sumber daya manusia (pelatih, dokter hewan,
pemandu wisata)

Program edukasi dan interaksi
langsung dengan kuda

Pelajar (SMA/SMK) — Program edukasi
dan magang

Infrastruktur (stable, arena, sekolah, akomodasi)

Media dan dokumentasi untuk promosi
serta eksposur publik

UMKM lokal dijadikan sebagai bagian
ekosistem ekonomi sekitar

Kuda pelatihan dan kuda pacuan

Sistem berbasis teknologi (booking, sport tech, dsb)

Channels

Cost Structure

Revenue Streams

Media sosial dan website promosi

Konstruksi dan pemeliharaan fasilitas

Tiket masuk dan pelatihan berkuda dan akademi

Event dan pelatihan terbuka untuk
masyarakat umum

Pengadaan dan perawatan kuda

Tiket wisata dan pertunjukan budaya/pacuan

Festival daerah dan inisiasi
pemerintahan

Honorarium pelatih, juri, dan pengelola

Tiket masuk event untuk event atau kompetisi

Kolaborasi dengan sekolah dan
universitas

Pengembangan lahan dengan konsep
ekologi

Paket wisata dari travel agent

Biaya pelatihan dan pembinaan atlet

Sponsorship dan partnership event nasional

Penjualan makanan/minuman dan souvenir dari area

komersial
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IAnaIisis Bisnis - Equestrian Academy Bima, NTB

Aspek Analisis Bisnis yang Relevan

External Factors - Politik: Dukungan pemerintah daerah terhadap sport tourism dan budaya berkuda.
- Ekonomi: Potensi wisata dan pelatihan yang bertumbuh di NTB.
- Sosial: Tradisi pacuan kuda kuat dan melibatkan komunitas lokal.
- Teknologi: Potensi penerapan tiket digital, CCTV, dan sistem edukasi interaktif.

Pricing - Tiket wisata Rp10-30 ribu.
- Paket pelatihan Rp500 ribu — 3 juta.
- Tiket event pacuan Rp25-100 ribu.
- Sewa kios UMKM dengan tarif kolaboratif.

Supply (Pesaing) - Belum ada fasilitas sejenis di NTB (first mover).
- Pelengkap destinasi wisata seperti Mandalika.
- Potensi menarik pasar regional dan nasional.

Demand (Pasar) - Target: pelajar, komunitas berkuda, wisatawan, keluarga.
- Penggunaan: harian (akademi), mingguan (wisata), musiman (event).
- Basis pengguna kuat secara sosial dan budaya.

Cost (Pengeluaran) - Capex: Rp7-10 M (struktur, fasilitas, jembatan, kandang, akademi).
- Opex: staf, pemeliharaan kuda, air-listrik, promosi.
- Risiko: perawatan hewan dan fasilitas outdoor.

Revenue (Pendapatan) - Primary: Tiket, pelatihan, F&B, event, merchandise.
- Secondary: Sewa UMKM, tour stable, museum, sponsorship lokal.
- Diversifikasi pendapatan sepanjang tahun.

Feasibility - Pra-kelayakan: Lahan tersedia, akses baik.
- Pasar: Potensial dan tidak jenuh.
- Finansial: ROI tercapai jika operasional dimaksimalkan.
- Risiko: Bisa dimitigasi melalui SOP hewan dan manajemen event.

Business Plan - Pengelolaan: Kemitraan publik-swasta (BUMDes atau investor lokal).
- Promosi: Kampus, sekolah, komunitas, dinas pariwisata.
- Sustainability: Event berkala, edukasi, sewa ruang usaha.
- Target: Menjadi pusat equestrian nasional timur Indonesia.
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Pricing Analysis

I Pricing Anabyhs Tquentrian Academy & Track Race - Bima, NTR

e Rty Pk S —| e et ey
Lalale Lo DRI e e 1] e, | b A S S W W e g e ey e e e
u gy By Prietae (g s g
(PRSP forpremss ey e iy [eTTpe——— -
L e L E e
e i || bars, T - preetal AL -
e
P—— r e ey - ——— Ry
] [I— e "'"""'l'""” ""'"'l e O b g g e
Ferp i iy "'""""'"""'"""‘I “.""""'""'I - R 1 ety et S
L LIS ey LS S ey g W i ang womrn
1] T kg et e g ""'""""‘I : i e s v [
[Eer—— PRSI SS Wiy § Wi oy e—— [ ———
Vit i e "“*"'“"'-ﬂ""" b e e o ety
u ot R gt AR —— [ s o - gt ramn
[ (Y- Te—— .- AT T r— [P ——
[RP— "'""""-‘I -"”-"'_‘ TP — [ ——
. [ —— [PR——— "'""""""I "-'I"' i B A —
LRESE S B s g ) b N g | TRE g e e B b
PR T—— Taigpelind kini- byt s i 10 s A ———
" iy b e e [Ty - m'ﬁh P — Py
[r—— "'""'_'E"h.' [T ree—— B [——
Fem B g Mgda gy
e e R T Bar e iR
W el B g T o ey e o e e s P Sy
e Fasrrri Lk L e =¥ e o=
P, [ P i
T e i g e
S Yoy v e e e
Ll i il T
WS Pl & R | ey aSiaea e
[ Dats Jakarta B Badl v Bima

P et ittt | jperiu P By B I | # e
e e L o EIUL S

ia By F N § i) bk B e
L I R e T ]

ik e E i Corgim Vg W0 BT By 60 B i 4 mwd

B R R e L I el el st
e Sebwemendesp 8y 8o 0 Bmema Rl bl e ST LM SR T
Bl Bt M T W Fpe i i s W R T [T wempems bngen e g s |

1 acs ey v itk

B b Bdmed B o e b e i SR
b T Bl rmier g ey s g e e
1 i e ey o ]

LT ey =

Ry Wi e e e el i e e D e ey
it M g e o 1 P
i il e o gy e B o nmm Peedag e s o s



Hasil Perancangan 159 BAB 4

IProyeksi Kelayakan Investasi
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5.Evaluation of the Design
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DETAIL STRUKTURAL
BAMBU

Struktur atap bambu-baja ini bekerja dengan memanfaatkan bambu
sebagai elemen utama penyalur beban tekan, sedangkan kabel sling
baja berfungsi menahan gaya tarik dan menjaga kestabilan terhadap

gaya lateral seperti angin maupun gempa. Sambungan antar batang
bambu diperkuat dengan plat baja dan turnbuckle yang

175 BAB 5

GAMBAR
PRESFEKTIF

.

)
\/

.."
AT PRAILAN CLAT A
A AL

memungkinkan pengaturan tegangan kabel sehingga struktur tetap
kaku dan stabil. Bracing tambahan dari bambu membantu
mengurangi deformasi serta menyalurkan gaya horizontal ke
pondasi. Kombinasi material bambu, kabel, dan baja menciptakan
sistem hybrid yang ringan, kuat, serta efisien untuk bentang besar.

MATERIAL

Struktur Atap
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GAMBAR PRESFEKTIF PENGKLASIFIKASIAN STRUKTUR BAMBU

Legenda

Bracing Pengikat
[l Bambu Terpotong
Il Bambu Menerus
[ Bambu Pengisi
B Bambu Pengisi

Bracket Baja

P5-P5: Sambungan
Bawah

P6 - P6: Sambungan
01 Tengah

Struktur ini memanfaatkan sistem ikatan bambu menerus (biru) sebagai elemen utama penyalur beban,
dengan tambahan bambu terpotong (merah) dan bambu pengisi (hijau) yang berfungsi menambah kepadatan
dan memperkuat penampang sambungan. Semua batang bambu dijepit oleh bracket baja yang mengikat
secara melingkar, sehingga mencegah pergeseran antar batang dan menjaga kestabilan sambungan.

Pada bagian sambungan bawah (P5-P5), beban dari batang bambu diteruskan langsung ke pondasi beton dan

erdapat kolom baja melalui tumpuan dengan bantuan bracket baja. Sementara pada sambungan tengah (P6—
P6), batang bambu yang datang dari arah berbeda disatukan dengan sistem jepitan baja dan bracing pengikat,
sehingga gaya tekan, tarik, maupun geser dapat didistribusikan secara merata ke seluruh elemen.

Dengan sistem ini, bambu bekerja sebagai elemen tekan dan rangka utama, sementara bracket baja berperan
sebagai pengikat yang memastikan semua batang bambu bekerja bersama-sama (composite action). Hasilnya
adalah struktur yang lebih kuat, stabil, dan tahan terhadap gaya lateral.
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GAMBAR PRESFEKTIF PENGKLASIFIKASIAN STRUKTUR BAMBU

Legenda

Bracing Pengikat

03 Tengah

1

1

1

1

1

i

i I Bambu Terpotong Struktur pada sambungan tengah ini bekerja dengan prinsip mengikat beberapa batang bambu menjadi satu
i Il Bambu Menerus kesatuan yang kaku. Bambu menerus berfungsi sebagai batang utama penyalur beban, sedangkan bambu

i B Bambu Pengisi erpotong dan bambu pengisi membantu mengisi ruang agar ikatan menjadi lebih rapat dan stabil. Semua

! B Bambu Pengisi elemen bambu dijepit dengan bracket baja, sehingga tidak mudah bergeser atau terlepas. Bracing pengikat

i Bracket Baja ditambahkan untuk mengontrol pergerakan dan menjaga bentuk sambungan tetap stabil, terutama terhadap
! gaya samping. Dengan cara ini, setiap batang bambu saling menguatkan, sehingga beban yang diterima bisa
i P3-P3: LT Rl disalurkan dengan lebih merata dan struktur tetap kokoh pada bentang yang besar

: Tengah 02

| P4-P4: Sambungan

1

1

1
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PENGKLASIFIKASIAN STRUKTUR BAMBU

Legenda

Bracing Pengikat
[l Bambu Terpotong
Il Bambu Menerus
[ Bambu Pengisi
B Bambu Pengisi

Bracket Baja

P1-P1: Sambungan
Atas

P2-P2: Sambungan
02 Tengah

Pada bagian sambungan atas, bambu menerus berfungsi sebagai batang utama penyalur beban, sedangkan
bambu terpotong dan bambu pengisi membantu memperkuat penampang serta menjaga kerapatan ikatan.
Seluruh elemen dijepit oleh bracket baja sehingga batang tetap stabil. Bracing pengikat berperan penting untuk
menahan pergeseran dan puntiran, sekaligus menyebarkan gaya tekan maupun tarik secara lebih merata.

ambahan kabel baja dipasang sebagai elemen tarik untuk menjaga kestabilan sambungan atas terhadap
beban angin dan gaya lateral.

Di sambungan tengah kedua, prinsip kerjanya sama, yaitu mengikat beberapa batang bambu agar bekerja
sebagai satu kesatuan. Beban dari bagian atas diteruskan ke batang utama lalu disalurkan ke bawah melalui
sistem ini. Kombinasi bambu, bracing, bracket baja, dan kabel membuat sambungan lebih kaku, sehingga
rangka tetap kokoh dan mampu menahan gaya tekan, tarik, maupun lateral secara bersamaan.
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Detail K4

Kolom Bambu

Sambungan antara kolom beton dan bambu menggunakan socket baja yang menjepit kumpulan batang bambu lalu diikat pada pondasi
dengan plat dasar dan baut angkur. Sistem ini sengaja dibuat semi-rigid: beton memberikan kekakuan dan kestabilan, sementara bambu
dengan kelenturannya mampu menyerap goncangan akibat supporter maupun gempa. Dengan begitu, beban tidak langsung diteruskan
secara kaku ke pondasi, melainkan diredam lebih dulu. Selain itu, penggunaan beberapa batang bambu yang dijepit bersama membuat

distribusi beban lebih merata dan struktur tetap aman meskipun menghadapi beban dinamis.
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Dereddorat Penpustaicaan Unbeersitas Islam Indonesia
Gedung Moh, Haita

JI. Ealburang Km 14,5 'ﬁ:lg\llkarra L5534

T. |02 74] 898444 et 2301

F. (0274) 03444 psw. 2091

E. perpusiakaan we s id
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Momor: 2731821772/ Perpus./ | VDir.Perpus™VIL2025

Bismillaahirrabmaanirraliim
Assalamualaikum We. Wh.

Dengan ini, mencrangkan Bahwa;

MNama » Adrian Maufal Islami

Momor Mahasiswa ;20512115

Pembimbing ¢ Ar. Ir. handoyotomo, MT., 1AL, GP
Fakultas [ Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ rsitektur

Judul Karya llmiah  : Equestrian Akademi dengan trackrace menggunakan pendekatan
Arsitckiur Ekologi di Kota Bima dengan Mengintegrasikan Budaya dan
Olahraga dalam Pariwisata Berkelanjutan

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas 1elah melalui proses cek plagiosi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (sinilarine]) sebesar 14 (Empat Belas) %o.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan schagaimana mestinya,

Fassalamuilaikom We Wh.

Yogvakara, 8192025

" Muhammad Jamil, SIP.
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IGambar Kerja Perancangan

Scan QR Code berikut untuk mengakses gambar kerja perancangan
secara lengkap. Dokumen ini berisi detail teknis, denah, potongan,
tampak, serta gambar sambungan yang mendukung pemahaman
menyeluruh terhadap desain Equestrian Academy.

Scan QR Code berikut untuk melihat video perancangan. Video ini
menampilkan visualisasi tiga dimensi kawasan, animasi sirkulasi,
serta penjelasan konsep arsitektur ekologi yang diusung dalam
desain.
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